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Abstract − Health services at community health centers need support from various factors that occur, 

including the implementation of medical records that comply with standards applicable to the community. 

Medical records are legal documents that show sufficient evidence about the patient's identity, diagnosis, 

therapy and everything that happened to the patient. And medical record files are also a series of 

documentation of medical service activities provided by health agencies to patients. Because medical records 

are part of an improved and accountable health system both medically and legally. In this research the author 

chose the Siabu Community Health Center as the research location. The medical record information system 

at the Siabu Community Health Center is useful for processing patient medical record data which includes 

patient registration, doctor data, officer data and medical record data. This research aims to create an efficient 

electronic medical record information system and implement it in a programming language. The problem 

formulation in this paper is how to design a web-based medical record information system at the Siabu health 

center.  
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Abstrak −  Pelayanan Kesehatan di Puskesmas perlu adanya dukungan dari berbagai factor yang terjadi, 

diantaranya adalah terselenggaranya rekam medis yang sesuai dengan standar yang berlaku untuk 

Masyarakat. Rekam medis merupakan dokumen legal yang menunjukan bukti yang cukup tentang 

identitas pasien, diagnose, terapi dan semua yang terjadi pada pasien. Dan berkas rekam medis juga 

merupakan rangkaian pendokumentasian kegiatan pelayanan medis yang diberikan oleh instansi 

kesehatan kepada pasien. Karena rekam medis merupakan bagian dari sistem Kesehatan ditingkatkan 

dan di pertanggung jawabkan baik secara medis maupun maupun secara hukum. Dalam penelitian ini 

penulis memilih Puskesmas Siabu sebagai tempat penelitian. Sistem informasi rekam medis di puskesmas 

siabu ini berguna untuk mengolah data rekam medis pasien yang meliputi di antaranya pendaftaran 

pasien, data dokter, data petugas, dan data rekam medis. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem 

informasi rekam medis elektronik yang efisien dan membuat implementasinya dalam bahasa 

pemrograman. Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana membuat perancangan sistem 

informasi rekam medis di puskesmas siabu berbasis web. 
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 I.  PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi membuat segala aktivitas manusia jauh lebih mudah. Perkembangan yang 

semakin pesat membuat teknologi informasi sangat penting di kehidupan kita.[1] Teknologi informasi dapat 

memberikan kemudahan dalam mencari informasi yang diinginkan, menguragi terjadinya kesalahan yang 

disebabkan karena human error atau kesalahan yang dilakukan manusia dan pengguna data yang lebih efisien.[2]   
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Teknologi informasi sangat erat kaitannya dengan sistem informasi, dimana sistem informasi merupakan 

kombinasi dari teknologi informasi dari salah satu komponennya untuk mencapai tujuan organisasi.[3] Dengan 

membangun sistem informasi dalam suatu organisasi akan mempermudah dalam proses-proses kerja yang 

terdapat dalam suatu organisasi tersebut. [4] Salah satu yang membutuhkan pengelolaan sistem informasi yang 

baik adalah puskesmas. Puskesmas amerupakan tempat pelayanan kesehatan yang menjangkau semua lapisan 

masyarakat, karena biaya pengobatan di puskesmas lebih terjangkau oleh masyarakat dibandingkan berobat ke 

dokter umum. [5] Puskesmas siabu merupakan salah satu puskesmas yang berada di kabubaten mandailing natal 

yang berada di bawah pengawasan dinas kesehatan mandailing natal. Pengelolaan data di puskesmas siabu saat 

ini masih belum efektif dan efisien karena hampir semua kegiatan yang ada di puskesmas siabu masih 2 

menggunakan sistem manual dan tulis tangan, seperti pendaftaran pasien baru atau lama, pencarian rekam medis 

pasien, hingga pembuatan laporan rekam medis pasien. [6] Kepemilikan informasi tersebut merupakan 

kepentingan dasar seorang pasien dan tidak boleh dirahasiakan oleh pasien tersebut kepada penyedia layanan 

kesehatan manapun. Namun data tersebut rahasia bagi orang lain yang tidak berhak. Bentuk rekam medis yang 

umum kita temui berupa berkas kertas beserta lampiran-lampiran dokumen yang tidak sederhana. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang telah berpengaruh besar bagi perubahan 

pada semua bidang, termasuk bidang kesehatan khususnya pada proses rekam medis yang disebut dengan rekam 

medis elektronik.  

 Pada dasarnya rekam medis elektronik adalah penggunaan metode elektronik untuk pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan serta pengaksesan rekam medis pasien di puskesmas siabu yang telah tersimpan 

dalam suatu sistem manajemen basis data multimedia yang menghimpun berbagai sumber data medis. Masalah 

yang seringkali muncul adalah tidak adanya keterkaitan antar masing-masing penyedia layanan kesehatan dalam 

hal informasi pada rekam medis. Padahal pasien bisa saja melakukan pemeriksaan kesehatan pada penyedia 

layanan kesehatan yang berbeda-beda pada suatu waktu tertentu. Jika tidak ada keterkaitan antara masing-

masing penyedia layanan kesehatan, pemeriksaan yang sama akan terjadi berulang-ulang. Padahal data rekam 

medis sebelumnya sangat berguna pada pemeriksaan kesehatan selanjutnya. Hal ini sangat membantu 

mengurangi kemungkinan kesalahan diagnose. Ada beberapa masalah yang terjadi terutama berkaitan dengan 

pengolahan data pasien. Apabilaa ada pasien yang kehilngan kartu berobat, maka petugas puskesmas akan 

membuatkan kembali kartu berobat yang baru padahal data pasien tersebut telah ada sebelumnya, hal ini 

menyebabkan adanya redudansi data pasien tersebut. [7]   

Akibatnya sering terjadi kesalahan pada saat pembuatan lapitan data pasien. Selain itu masalah yang sering 

terjadi dalam pengelolaan rekam medis yang kurang efektif dan efisien, dimana data rekam medis disimpan 

masih dalam bentuk pembukuan, hal sering menyulitkan petugas puskesmas ketika data tersebut dipakai oleh 

pasien lama yang ingin berobat kembali, petugas harus mencari buku rekam medis milik pasien terlebih dahulu, 

yang selanjutnya akan dibawa ke bagian pemeriksaan. Permasalahan yang juga sering muncul yaitu pada 

keluhan pasien yang menunjukkan setiap mereka memasuki penyedia layanan kesehatan mengatakan bahwa 

mereka menjawab pertanyaan yang sama pada setiap kunjungan atau diagnose. Dari beberapa permasalahan 

tersebut perlu dirancang suatu sistem rekam medis elektronik terpusat yang menampung rekam medis seseorang 

pasien dalam suatu basis data yang terpusat. Penyimpanan secara terpusat (sentralisasi) yang dimaksud disini 

adalah keadaan dimana rekam medis rawat jalan, rawat inap dan rawat darurat tersimpan dalam satu berkas dan 

didalam satu basis data penyimpanan. Jadi apabila suatu saat pasien yang sudah terdaftar dalam sistem ini, 

apabila dirujuk dari satu puskesmas lain dalam satu regional, datanya dapat dilihat dan diakses di basis data dari 

puskesmas  atau penyedian layanan kesehatan yang telah tergabung dalam sistem ini. Untuk proses administrasi 

akan menjadi lebih cepat karena riwayat kesehatan seorang pasien telah tercatat secara terpusat. Apabila pada 

saat dilakukan pengecekan dalam basis data seorang pasien pernah menderita penyakit yang sama, tinggal 

diambil data sebelumnya saja dan dilakukan proses penanganan lebih lanjut tanpa melakukan diagnosa dari 

awal.  [8]   

Petugas rekam medis adalah petugas di puskesmas yang bertugas membuat dan memelihara rekam medis. 

Petugas rekam medis bertanggung jawab untuk mengumpulkan, merekam, dan menyimpan informasi kesehatan 

pasien secara sistematis dan sistematis. Mereka juga bertanggung jawab untuk menyediakan rekam medis yang 

diperlukan untuk pelayanan kesehatan dan kepentingan pasien, seperti untuk proses klaim asuransi kesehatan 

atau kepentingan hukum. Informasi kesehatan pasien yang akurat dan lengkap dapat membantu petugas 

kesehatan di puskesmas untuk melakukan diagnosa dan pengobatan yang tepat, sehingga dapat mempercepat 

proses penyembuhan dan mengurangi risiko kesalahan medis. Selain itu, dapat menggunakan rekam medis 

untuk melakukan penelitian kesehatan dan evaluasi program kesehatan yang dilaksanakan di puskesmas, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Pengelolaan rekam medis yang baik dan sesuai  
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standar dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan pasien, serta membantu dalam pengambilan keputusan medis yang tepat. Beberapa 

diantaranya telah disebutkan sebelumnya, seperti masih belum tersebarnya petugas rekam medis secara merata 

di seluruh wilayah Indonesia, status kepegawaian petugas yang masih menjadi permasalahan, dan kurangnya 

pengembangan kompetensi petugas rekam medis. [9]  

Melihat permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa diperlukan sebuah sistem 

informasi yang dapat mengatur proses kerja yang ada di dalam puskesmas tersebut. Maka dari itu penulis 

mengambil judul “ Aplikasi Rekam Medis Elektronik Di Puskesmas Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Berbasis Web”.  

 II.  PENELITIAN YANG TERKAIT  

Penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai menganalisa data dan siklus penyakit yang 

terjadi di masyarakat mulai dari anak-anak hingga orang lanjut usia. Informasi yang terjadi diantaranya adalah 

mencatat penyakit semua pasien yang berobat di puskesmas atau instasi kesehatan serta siklus data tiap 

tahunnya. Sistem informasi rekam medis diharapkan  membantu petugas puskesmas siabu untuk memudahkan 

mengelola data pasien yang berobat maupun pendaftaran.[10] Hal ini  agar mempermudahkan petugas 

puskesmas dalam pencatatan rekam medis serta diperlukan sistem komputerisasi yaitu sistem yang berbasis 

komputer guna terlaksananya tugas administrasi khususnya yang berkenaan dengan rekam medis pasien 

puskesmas siabu, sehingga proses pencarian data, pendaftaran, pengarsipan dan laporan akan lebih cepat, 

singkat, tepat dan akurat.[11]  

 III.  METODE PENELITIAN  

A.  Pengambilan Data   

 

  

Memahami struktur dan format rekam medis yang digunakan dalam sistem Puskesmas Siabu. Ini termasuk 

pemahaman tentang bagaimana data dipetakan, termasuk informasi apa yang dicatat dan bagaimana data 

tersebut disimpan. Hasil penelitian harus disampaikan secara jelas dan tepat kepada pemangku kepentingan yang 

relevan, termasuk staf kesehatan, manajemen Puskesmas, dan masyarakat umum jika relevan. Ini bisa melalui 

publikasi ilmiah, presentasi konferensi, atau laporan langsung kepada pihak terkait  untuk memastikan bahwa 

data pasien dilindungi dan diolah dengan cara yang menghormati privasi dan kerahasiaan. Hal ini bisa mencakup 

anonymisasi data atau membatasi akses hanya kepada peneliti yang berwenang. Ada 5 konsep yaitu :[12]  
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a) Pola makan tidak teratur  

b) Penyakit Infeksi  

c) Pola Asuh keluarga yang kurang memperhatikan  

d) Sanitasi Air bersih   

e) Ketersediaan  

  

Pengambilan data dilakukan secara observasi karena langsung terjun ke objek penelitian agar mendapatkan data 

yang lebih valid.selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara ke pihak puskesmas dan juga 

mengambil sampel ke beberapa pasien di puskesmas siabu.  

  

B. Analisis Pengambilan Data  

Analisis pada metode ini merupakan tahap awal pengumpulan data untuk pembangunan sistem. Tahap 

analisis dalam penelitian ini menggunakan metode observasi yang pengamatan yang dilakukan secara langsung, 

wawancara dengan pihak petugas puskesmas untuk mendapatkan data guna pembangunan sistem dan studi 

pustaka untuk mengumpulkan data dan informasi dari pasien lansia . Pengambilan data juga dilakukan secara 

observasi ke pihak lansia yang bersangkutan.  [13]  

  

 

 

Masalah Gizi Lansia  

 

 

C. Perancangan  

Tahapan perancangan sistem merupakan tahapan untuk memberikan berupa gambaran sistem informasi 

rekam medis berbasis web yang akan diusulkan. Tahapan peracangan sistem adalah data yang telah di observasi 

ke dalam bentuk yang mudah dan dipahami oleh pemakai user. [14]  

  

  

D. Pengkodean  

Pengkodean adalah tahap dilakukannya proses menerjemahkan desain ke bentuk yang dapat dimengerti oleh 

mesin, dengan menggunakan kode-kode bahasa pemrograman. Dan kode program yang dihasilkan masih berupa 

modul-modul kecil yang nantinya diubah dan digabungkan ditahapan berikutnya yaitu pengujian.  

  

  

E. Pengujian   

Tahapan dilakukannya penggabungan antara modul-modul yang telah dibuat pada tahap pengkodean 

program serta dengan dilakukannya pengujian maka penguji dapat mengatahui software yang dibuat telah sesuai 

dengan design maupun fungsi yang sudah ditentukan.   

  

 IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian tahap hasil data langkah yang penting dalam perancangan dan pengembangan sebuah sistem karena 

pada tahan ini dilakukan evaluasi kinerja. Sebagai dari penguraian sistem informasi yang utuh ke dalam bagian 

  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

FAKTOR TIDAK LANGSUNG   
1)   Pola Asuh  Keluarga   

2)   Sanitasi dan Air Bersih   
3)   Tubuh yang yang kurang vit   

FAKTOR LANGSUNG   
1)   Pola Makan Tidak Teratur   

2)   Penyakit Infeksi   
3)   Ingatan Menurun   
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komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan, 

dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. [15]  

  

A. Use Case Diagram   

Berdasarkan analisis survei yang dilakukan di Puskesmas Siabu kabubaten Mandailing Natal, alur dari 

sistem informasi yang sedang berjalan dapat digambarkan. Tujuan dari analisa ini adalah kegiatan apa saja 

yang dapat dilihat user pada sistem yang sedang berjalan. Untuk lebih jelasnya, silahkan lihat Gambar 1 

dibawah ini.  

  

  
  

Gambar 1. Use Case Diagram  

B. Sequence Laporan Diagram   

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan sekitar sistem (termasuk 

pengguna, pasien, dan sebagainya). Berikut adalan sequence diagram sistem informasi rekam medis 

puskesmas siabu.  
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Gambar. Sequence Diagram Laporan  

  

C. Halaman Home   

Halaman utama dari website yang berfungsi sebagai pintu masuk dan pusat navigasi, memberikan 

gambaran umum dan akses cepat ke gambaran utama untuk admin. Untuk gambaran lebih jelas, silahkan 

lihat Gambar 2 di bawah ini:  

  

 

Gambar 2. Halaman Web  

  

D. Halaman Login Admin  

Halaman Front-Page admin merupakan halaman yang dapat di akses oleh pihak pihak yang memiliki 

akses pada puskesmas tersebut, halaman ini digunakan untuk mengelola data pasien dan pendaftaran pasien. 

Berikut Gambar 3 untuk lebih jelasnya:  
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Gambar 3. Halaman Login Admin  

  

E. Halaman Beranda Admin  

Halaman Beranda Admin merupakan administrasi yang pertama kali ditampilkan atau di akses dasbor 

yang terdapat menu-menu dan informasi pada web. Menu- menu yang di tampilakan di sebelah kiri atau 

sering disebut sidebar yang terdiri dari transaksi, laporan serta pengaturan. Berikut Gambar 4 untuk lebih 

jelas di bawah ini :  

  

Gambar 4. Halaman Beranda Admin  

  

 
F. Halaman Beranda Petugas  

Halaman beranda petugas sama dengan halnya beranda admin memiliki beberapa menu tampilan 

disebelah kiri atau sering juga disebut sideba atau navigasi yang berfungsi untuk notifikasi transaksi yang 

masuk. Berikut Gambar 5 untuk lebih jelas ada di bawah :  
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Gambar 5, Halaman Beranda Petugas  

G. Halaman Booking Tanggal  

Halaman tersebut pasien harus menentukan jadwal yang harus ditentukan untuk pendaftaran data 

kepada petugas puskesmas maupun admin yang terdiri dari transaksi, tanggal temu serta jenis kesehatan. 

Berikut Gambar 6. untuk lebih jelas lihat gambar di bawah:  

  

 
Gambar 6. Halaman Booking Tanggal  

  

H. Halaman Jadwal Temu  

Halaman ini menunjukan hasil dari booking tanggal serta transaksi yang sudah masuk, admin maupun 

petugas akan mengkonfirmasi dari hasil notifikasi transaksi sesuai jadwal yang ditentukan oleh pasien. 

Berikut Gambar 7 untuk lebih jelas di bawah ini:  
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Gambar 7. Halaman Booking Tanggal  

  

I. Halaman Agenda Kegiatan (User)  

Di halaman ini agenda kegiatan akan di simpan oleh admin (user) terdapat laporan data pasien berupa 

kegiatan, waktu, tanggal dan keterangan yang akan di konsultasikan oleh admin yang akan memiliki 

dokumentasi serta tanggal upload pada saat jadwal temu. Berikut Gambar 8 untuk lebih jelas di bawah ini:  
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Gambar 8. Halaman Agenda kegiatan (User)  

  

 V.  KESIMPULAN  

Analisis rekam medis dapat memberikan wawasan tentang kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan 

di Puskesmas siabu. Ini mencakup pemantauan kepatuhan terhadap protokol pengobatan, waktu tunggu pasien, 

kepatuhan terhadap standar klinis, dan tingkat kepuasan pasien. Dengan menganalisis data rekam medis dari 

periode waktu yang cukup lama, penelitian dapat mengidentifikasi tren penyakit di masyarakat yang dilayani 

oleh Puskesmas. Ini dapat membantu dalam perencanaan program kesehatan masyarakat dan alokasi sumber 

daya yang efektif. Yang bertujuan membantu dalam menyediakan kontinuitas perawatan kesehatan dengan 

memberikan informasi yang konsisten dan lengkap kepada penyedia layanan kesehatan yang berbeda di dalam 

Puskesmas.dan rekam medis ini sangat penting bagi subjek atau permasalahan yang ada pada penelitian ini 

yaitu tentang ,asalah gizi pada lansia yang ada di daerah siabu. 
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